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Tujuan: untuk memperkuat kesadaran lingkungan masyarakat Gampong 

Baroh melalui revitalisasi tata kelola sampah dan penguatan gerakan 

gotong royong guna mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan 

berkelanjutan. 

Metode: menggunakan pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD) yang meliputi identifikasi aset masyarakat, sosialisasi 

pengelolaan sampah, pemanfaatan bahan lokal untuk sarana kebersihan, 

pelaksanaan gotong royong, dan evaluasi partisipatif. 

Hasil: adanya peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kebersihan lingkungan, tersedianya sarana kebersihan berbahan 

lokal berupa tong sampah, terpasangnya papan nama lorong, serta 

meningkatnya pelaksanaan kegiatan gotong royong yang mendukung 

terciptanya lingkungan gampong yang lebih bersih dan tertata. 

Kesimpulan: pendekatan partisipatif berbasis aset lokal efektif dalam 

membangun budaya hidup bersih dan memperkuat kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan secara berkelanjutan. 

Kontribusi: penguatan kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

masyarakat melalui pengembangan tata kelola lingkungan berbasis 

partisipasi masyarakat serta revitalisasi nilai gotong royong sebagai 

modal sosial dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 
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Pendahuluan 
Persoalan pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan lingkungan yang 

semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan penduduk, perubahan pola konsumsi, dan 

meningkatnya penggunaan produk sekali pakai. Akumulasi sampah yang tidak dikelola 
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secara baik dapat menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara serta menimbulkan 

berbagai risiko kesehatan bagi masyarakat (Kurniawati et al., 2024; Sukadaryati & Andini, 

2022). Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, penguatan kesadaran lingkungan 

menjadi aspek penting untuk mendorong terciptanya masyarakat yang sehat, bersih, dan 

berdaya (Zulfahmi et al., 2024). Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai regulasi, 

termasuk Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah secara sistematis dan berkelanjutan (Lingga et al., 2024). Namun, 

keberhasilan implementasi kebijakan tersebut sangat bergantung pada tingkat kesadaran 

dan partisipasi masyarakat di tingkat lokal. 

Meskipun berbagai kebijakan dan program pengelolaan sampah telah diterapkan, 

masih ditemukan sejumlah permasalahan di tingkat desa atau gampong. Keterbatasan 

sarana dan prasarana, rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah, 

serta belum terbentuknya budaya hidup bersih menjadi kendala utama dalam mewujudkan 

lingkungan yang sehat. Kondisi tersebut juga ditemukan di Gampong Baroh, Kecamatan 

Setia Bakti, Kabupaten Aceh Jaya. Berdasarkan hasil observasi awal mahasiswa kuliah 

pengabdian masyarakat (KPM) STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, sebagian masyarakat 

masih membuang sampah di tempat yang tidak semestinya, melakukan pembakaran 

sampah tanpa pengelolaan yang tepat, dan belum melaksanakan kegiatan kebersihan 

lingkungan secara rutin. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong 

perlu terus diperkuat agar upaya menjaga kebersihan lingkungan dapat berlangsung secara 

berkelanjutan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan dapat ditingkatkan 

melalui edukasi, partisipasi masyarakat, dan penguatan nilai-nilai sosial lokal (Harza & 

Herawati, 2025; Indrashwara et al., 2024). Salah satu modal sosial yang relevan adalah 

budaya gotong royong yang menekankan kerja sama, solidaritas, dan tanggung jawab 

bersama dalam menyelesaikan persoalan masyarakat (Hamdi et al., 2024). Di Aceh, gotong 

royong telah menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat gampong dan berfungsi 

sebagai sarana memperkuat hubungan sosial sekaligus menjaga lingkungan (Juliana et al., 

2025). Namun, sebagian besar kajian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek teknis 

pengelolaan sampah atau pemberdayaan masyarakat secara terpisah, sementara kajian yang 

mengintegrasikan revitalisasi tata kelola sampah dengan penguatan budaya gotong royong 

berbasis nilai-nilai keislaman dalam konteks pengabdian masyarakat masih relatif terbatas. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar pentingnya pelaksanaan program pengabdian di 

Gampong Baroh. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk memperkuat kesadaran dan kepedulian lingkungan masyarakat Gampong Baroh 

melalui revitalisasi tata kelola sampah dan penguatan gerakan gotong royong sebagai 

bentuk partisipasi sosial masyarakat. Program ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan 

masyarakat yang mengintegrasikan aspek edukasi, pendampingan, dan keterlibatan aktif 

warga dalam menjaga kebersihan lingkungan. Pendekatan yang digunakan bersifat edukatif, 

partisipatif, dan kolaboratif dengan melibatkan berbagai unsur masyarakat, mulai dari 

aparatur gampong, tokoh masyarakat, pemuda, ibu rumah tangga, hingga anak-anak 

sebagai kelompok sasaran yang memiliki peran penting dalam mewujudkan lingkungan 

yang bersih dan sehat. 
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Revitalisasi tata kelola sampah dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi 

mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan, pengenalan jenis-jenis 

sampah, teknik pemilahan sampah organik dan anorganik, pengurangan sampah dari 

sumber, serta pemanfaatan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna. Kegiatan ini 

diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai 

dampak negatif sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, sekaligus menumbuhkan 

kesadaran bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggung jawab bersama yang harus 

dimulai dari lingkungan rumah tangga. Dengan meningkatnya pemahaman masyarakat, 

diharapkan terjadi perubahan perilaku yang lebih positif dalam pengelolaan sampah sehari-

hari. 

Program pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran, dan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. Selain mendukung pencapaian sustainable development goals (SDGs), 

khususnya tujuan ke-3, ke-11, ke-12, dan ke-13 (Sukri et al., 2023), kegiatan ini juga menjadi 

implementasi tri dharma perguruan tinggi yang memperkuat peran perguruan tinggi 

sebagai agen perubahan sosial (Paisal et al., 2025; Saputra et al., 2024). Bagi dosen, kegiatan 

ini diharapkan menjadi wadah untuk mengimplementasikan keilmuan dan hasil penelitian 

dalam bentuk pengabdian yang aplikatif dan bermanfaat bagi masyarakat (Azhari et al., 

2023; Efendi, Fauza, et al., 2025). Bagi mahasiswa, program ini diharapkan menjadi sarana 

penerapan ilmu pengetahuan, pengembangan kompetensi sosial, kepemimpinan, dan 

pemecahan masalah (Efendi et al., 2023, 2024; Hendra et al., 2024), sedangkan bagi 

masyarakat diharapkan mampu menumbuhkan budaya hidup bersih, meningkatkan 

partisipasi dalam kegiatan lingkungan, serta membangun sistem pengelolaan sampah yang 

lebih tertib dan berkelanjutan. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi 

model pemberdayaan masyarakat berbasis partisipasi yang mengintegrasikan edukasi 

lingkungan, gotong royong, dan nilai-nilai keislaman dalam pembangunan gampong. 

 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gampong Baroh, 

kecamatan Setia Bakti, kabupaten Aceh Jaya selama periode kuliah pengabdian masyarakat 

(KPM) STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh, yaitu pada 15 April hingga 22 Mei 2026. 

Sasaran kegiatan meliputi aparatur gampong, tokoh masyarakat, pemuda, ibu rumah 

tangga, dan anak-anak sebagai kelompok yang memiliki peran strategis dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Program pengabdian difokuskan pada penguatan kesadaran 

lingkungan melalui revitalisasi tata kelola sampah dan gerakan gotong royong berbasis 

partisipasi masyarakat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Asset 

Based Community Development (ABCD), yaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 

berorientasi pada identifikasi, pemetaan, dan pemanfaatan aset atau potensi yang telah 

dimiliki masyarakat sebagai modal utama dalam menyelesaikan berbagai persoalan sosial 

dan lingkungan (Efendi, Ramli, et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena masyarakat 

Gampong Baroh memiliki berbagai aset sosial yang potensial, seperti budaya gotong royong, 

dukungan aparatur gampong, keberadaan kelompok pemuda, serta hubungan sosial 

masyarakat yang masih kuat. Melalui pendekatan ABCD, masyarakat tidak ditempatkan 

sebagai objek penerima program, melainkan sebagai subjek yang berperan aktif dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan menjaga keberlanjutan kegiatan. 
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Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

observasi dan pemetaan aset (discovery) yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

terhadap kondisi lingkungan serta diskusi dengan aparatur gampong dan tokoh masyarakat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah, tingkat 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta potensi lokal yang 

dapat dioptimalkan untuk mendukung program. Masyarakat memiliki modal sosial berupa 

semangat kebersamaan dan budaya gotong royong yang masih dapat dikembangkan 

sebagai kekuatan utama dalam menyelesaikan persoalan tersebut (Warahma et al., 2026). 

Tahap kedua adalah perencanaan dan perancangan program (dream dan design). Pada tahap 

ini, mahasiswa KPM bersama aparatur gampong dan masyarakat menyusun rencana 

kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi lokal. Program yang dirancang 

meliputi sosialisasi pengelolaan sampah, edukasi pemilahan sampah rumah tangga, 

penyediaan sarana kebersihan sederhana, serta pelaksanaan kegiatan gotong royong 

lingkungan. Perencanaan dilakukan secara partisipatif untuk membangun rasa memiliki 

(sense of ownership) masyarakat terhadap program yang akan dijalankan sehingga 

mendorong keberlanjutan kegiatan setelah program KPM berakhir. 

Tahap ketiga adalah implementasi program (destiny) yang dilaksanakan melalui 

beberapa kegiatan utama. Pertama, sosialisasi dan edukasi lingkungan mengenai jenis-jenis 

sampah, dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan, teknik pemilahan sampah 

organik dan anorganik, serta pentingnya pengurangan sampah dari sumbernya. Kedua, 

pendampingan masyarakat dalam menerapkan pengelolaan sampah rumah tangga secara 

sederhana dan berkelanjutan. Ketiga, pelaksanaan gerakan gotong royong yang melibatkan 

seluruh unsur masyarakat untuk membersihkan lingkungan pemukiman, fasilitas umum, 

saluran drainase, dan area yang berpotensi menjadi titik penumpukan sampah. Mahasiswa 

berperan sebagai fasilitator dan pendamping yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat 

dalam setiap proses kegiatan (Suhara et al., 2025). Evaluasi program dilakukan secara 

partisipatif melalui observasi langsung, dokumentasi kegiatan, dan diskusi bersama 

masyarakat pada akhir pelaksanaan program. Evaluasi difokuskan pada perubahan kondisi 

kebersihan lingkungan, tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong, 

serta meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang baik dan 

benar (Wekke, 2022). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai efektivitas 

program sekaligus merumuskan rekomendasi tindak lanjut yang dapat dilakukan oleh 

pemerintah gampong dan masyarakat. 

 

Hasil dan pembahasan 
 

Strategi pencapaian 
Strategi pencapaian dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan 

mengedepankan prinsip partisipatif, kreatif, dan berbasis potensi lokal. Tahap awal kegiatan 

dilakukan melalui koordinasi dengan keuchik, aparatur gampong, dan tokoh masyarakat 

untuk menyusun agenda bersama yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan di Gampong 

Baroh. Selanjutnya, mahasiswa KPM STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh melaksanakan 

sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah, kebersihan lingkungan, dan 

penguatan budaya gotong royong. Untuk mendukung keberhasilan program, mahasiswa 

tidak hanya menggunakan peralatan kebersihan seperti cangkul, parang, sapu, sekop, dan 

karung sampah, tetapi juga memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia di sekitar 
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gampong, khususnya bambu dan kayu, sebagai bahan utama pembuatan sarana pendukung 

kegiatan. 

Pemanfaatan bambu dilakukan dengan mengolahnya menjadi tong sampah 

sederhana yang ditempatkan pada titik-titik strategis di lingkungan gampong, seperti di 

sekitar meunasah, jalan utama, dan fasilitas umum. Selain itu, kayu lokal digunakan untuk 

membuat papan nama lorong sebagai upaya memperindah lingkungan sekaligus 

memudahkan identifikasi wilayah. Kegiatan ini dilaksanakan secara gotong royong bersama 

masyarakat sehingga tidak hanya menghasilkan sarana fisik yang bermanfaat, tetapi juga 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap kebersihan 

lingkungan. Dengan strategi yang mengombinasikan edukasi, pemanfaatan bahan lokal, dan 

partisipasi masyarakat, program pengabdian ini diharapkan mampu menciptakan 

perubahan perilaku yang berkelanjutan serta memperkuat kesadaran lingkungan 

masyarakat Gampong Baroh. 

 

Pelaksanaan kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk “Penguatan Kesadaran 

Lingkungan melalui Tata Kelola Sampah dan Gerakan Gotong Royong di Gampong Baroh 

Aceh Jaya” dilaksanakan oleh mahasiswa STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh dalam 

rangka program kuliah pengabdian masyarakat (KPM) (Gambar 1). Program ini berlangsung 

selama lebih dari satu bulan, yaitu sejak 15 April sampai dengan 22 Mei 2026, di Gampong 

Baroh, kecamatan Setia Bakti, kabupaten Aceh Jaya. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

melalui pengelolaan sampah yang lebih tertib, pemanfaatan bahan lokal untuk sarana 

kebersihan, serta penguatan budaya gotong royong sebagai modal sosial masyarakat 

gampong. 

Tahap pertama pelaksanaan diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi 

dengan Keuchik Gampong Baroh beserta perangkat gampong, tokoh masyarakat, dan 

pemuda setempat. Pada tahap ini, mahasiswa melakukan identifikasi terhadap kondisi 

lingkungan, pola pembuangan sampah rumah tangga, ketersediaan sarana kebersihan, serta 

tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa masih terdapat titik-titik tertentu yang kurang terkelola dengan baik, keterbatasan 

tempat sampah, serta belum adanya penanda nama lorong di beberapa lokasi. Berdasarkan 

temuan tersebut, mahasiswa bersama aparatur gampong menyusun rencana kegiatan yang 

meliputi edukasi lingkungan, pembuatan tong sampah dari bambu, pembuatan papan nama 

lorong dari kayu, dan pelaksanaan gotong royong rutin. 

Tahap kedua berupa sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan. Kegiatan ini melibatkan 

mahasiswa KPM, aparatur gampong, ibu-ibu PKK, pemuda, dan masyarakat umum. Materi 

yang disampaikan mencakup jenis-jenis sampah, cara pemilahan sederhana, dampak negatif 

sampah terhadap kesehatan, serta manfaat gotong royong dalam menjaga lingkungan. 

Sosialisasi dilakukan secara langsung melalui pertemuan warga dan komunikasi informal 

dari rumah ke rumah. Tahap ini penting untuk menumbuhkan pemahaman bahwa 

pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi merupakan tanggung 

jawab bersama seluruh masyarakat. 

Tahap ketiga adalah implementasi kegiatan fisik dan aksi lapangan. Mahasiswa 

bersama masyarakat memanfaatkan bambu yang tersedia di sekitar gampong untuk dibuat 
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menjadi tong sampah sederhana, kemudian menempatkannya di lokasi-lokasi strategis 

seperti meunasah, jalan utama, dan fasilitas umum. Selain itu, kayu dimanfaatkan untuk 

membuat papan nama lorong yang dipasang pada beberapa ruas jalan guna memperindah 

lingkungan dan memudahkan identifikasi wilayah. Kegiatan gotong royong dilakukan 

secara berkala dengan membersihkan saluran air, memangkas semak, mengumpulkan 

sampah, dan menata area publik. Proses ini dilaksanakan secara partisipatif sehingga 

masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga pelaku utama dalam 

pelaksanaan program. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi bersama terhadap hasil kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi kondisi lingkungan setelah 

program berjalan, serta diskusi dengan aparatur gampong dan masyarakat mengenai 

manfaat yang dirasakan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan positif berupa 

lingkungan yang lebih bersih, tersedianya tong sampah dan papan nama lorong, serta 

meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong. 

 

  
 

  
Gambar 1 kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: data primer 

 

Pelaksanaan program penguatan kesadaran lingkungan di Gampong Baroh 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi masyarakat mampu menjadi strategi 

yang efektif dalam mendorong perubahan perilaku lingkungan pada tingkat gampong. 

Keterlibatan masyarakat sejak tahap identifikasi masalah hingga pelaksanaan kegiatan 

menciptakan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program yang dijalankan. Kondisi 

ini penting karena keberhasilan pengelolaan lingkungan tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sarana fisik, tetapi juga oleh tingkat kesadaran dan komitmen masyarakat 

dalam memanfaatkan serta menjaga fasilitas yang telah tersedia. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Harza & Herawati (2025) yang menyatakan bahwa perubahan perilaku 

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan memerlukan kombinasi antara edukasi, 

partisipasi aktif, dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah 

menunjukkan bahwa edukasi lingkungan masih menjadi instrumen utama dalam 

membangun perilaku hidup bersih dan sehat. Sebelum program dilaksanakan, sebagian 

masyarakat masih memandang pengelolaan sampah sebagai persoalan individual yang 

belum memerlukan perhatian khusus. Namun, melalui proses sosialisasi dan interaksi 

langsung yang dilakukan selama kegiatan pengabdian, masyarakat mulai memahami 

keterkaitan antara pengelolaan sampah, kesehatan lingkungan, dan kualitas hidup. Hasil ini 

memperkuat temuan Indrashwara et al. (2024) yang menjelaskan bahwa peningkatan 

pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku yang lebih 

bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan. Dengan kata lain, perubahan 

perilaku masyarakat diawali oleh perubahan cara pandang terhadap pentingnya lingkungan 

yang bersih dan sehat. 

Keberhasilan pemanfaatan bambu sebagai tong sampah menunjukkan bahwa 

optimalisasi sumber daya lokal dapat menjadi solusi yang efektif dan berkelanjutan dalam 

mendukung pengelolaan lingkungan. Penggunaan bahan yang mudah diperoleh di sekitar 

gampong tidak hanya menekan biaya pelaksanaan program, tetapi juga memperkuat prinsip 

kemandirian masyarakat dalam menyelesaikan persoalan lingkungan. Temuan ini relevan 

dengan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang menekankan 

pentingnya pengembangan masyarakat melalui pemanfaatan aset yang telah dimiliki 

daripada bergantung pada bantuan eksternal (Efendi, Ramli, et al., 2025). Dalam konteks ini, 

bambu tidak hanya berfungsi sebagai sarana kebersihan, tetapi juga menjadi simbol bahwa 

solusi terhadap persoalan lingkungan dapat dibangun dari potensi lokal yang tersedia. 

Aspek lain yang menarik dari kegiatan ini adalah penguatan kembali budaya gotong 

royong sebagai modal sosial masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan kebersihan 

lingkungan menunjukkan bahwa nilai-nilai kebersamaan masih memiliki posisi penting 

dalam kehidupan sosial masyarakat gampong. Gotong royong tidak hanya menghasilkan 

manfaat fisik berupa lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga memperkuat hubungan sosial 

antarwarga, meningkatkan komunikasi, dan membangun kesadaran kolektif mengenai 

tanggung jawab bersama terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamdi et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa gotong royong merupakan instrumen sosial yang efektif 

dalam membangun solidaritas masyarakat sekaligus menyelesaikan berbagai persoalan 

lingkungan secara bersama-sama. Temuan ini juga mendukung kajian Juliana et al. (2025) 

yang menegaskan bahwa budaya gotong royong di Aceh masih menjadi modal sosial yang 

relevan untuk mendukung pembangunan berbasis masyarakat. 

Pembuatan dan pemasangan papan nama lorong juga memberikan dampak yang 

lebih luas daripada sekadar fungsi penunjuk arah. Kehadiran fasilitas tersebut berkontribusi 

terhadap penataan lingkungan yang lebih tertib, meningkatkan identitas wilayah, serta 

menumbuhkan rasa bangga masyarakat terhadap gampongnya. Dalam perspektif 

pemberdayaan masyarakat, perubahan fisik lingkungan yang terlihat secara langsung sering 

kali menjadi pemicu munculnya kesadaran baru untuk menjaga dan merawat lingkungan 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas sederhana yang dibangun melalui 

kerja sama masyarakat dapat menjadi instrumen untuk memperkuat partisipasi warga 

dalam kegiatan pembangunan lainnya. 
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Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, program ini menunjukkan bahwa 

perguruan tinggi memiliki peran strategis sebagai fasilitator perubahan sosial di tingkat akar 

rumput. Kehadiran mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga 

sebagai agen edukasi yang mampu menjembatani pengetahuan akademik dengan 

kebutuhan nyata masyarakat. Hal ini mendukung pandangan Saputra et al. (2024) dan Paisal 

et al. (2025) bahwa program kuliah pengabdian masyarakat merupakan sarana efektif untuk 

mengintegrasikan fungsi pendidikan, penelitian, dan pengabdian dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat. Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan ini juga 

menjadi media pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa dalam mengembangkan 

keterampilan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, dan kemampuan pemecahan 

masalah sebagaimana dijelaskan oleh Hendra et al. (2024) dan Efendi et al. (2023). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan kesadaran 

lingkungan lebih efektif ketika dilakukan melalui pendekatan yang mengintegrasikan 

edukasi, pemanfaatan aset lokal, dan partisipasi masyarakat. Kombinasi ketiga aspek 

tersebut mampu mendorong perubahan perilaku sekaligus memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan secara mandiri. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya menghasilkan perubahan fisik berupa tersedianya sarana 

kebersihan dan lingkungan yang lebih tertata, tetapi juga menghasilkan perubahan sosial 

berupa meningkatnya kesadaran kolektif, partisipasi warga, dan komitmen bersama dalam 

menjaga kelestarian lingkungan di Gampong Baroh secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program “Penguatan Kesadaran 

Lingkungan melalui Tata Kelola Sampah dan Gerakan Gotong Royong di Gampong Baroh 

Aceh Jaya” telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu meningkatkan kesadaran 

dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui 

pengelolaan sampah yang lebih tertib dan penguatan partisipasi sosial berbasis gotong 

royong. Melalui pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), masyarakat tidak 

hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

Program ini menghasilkan berbagai capaian, antara lain meningkatnya pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan sampah, tersedianya sarana kebersihan berupa tong 

sampah berbahan bambu, terpasangnya papan nama lorong sebagai bagian dari penataan 

lingkungan, serta meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong dan 

pemeliharaan kebersihan lingkungan gampong. 

Selain memberikan dampak fisik berupa lingkungan yang lebih bersih dan tertata, 

kegiatan ini juga berkontribusi terhadap penguatan modal sosial masyarakat melalui 

tumbuhnya kesadaran kolektif, rasa memiliki, dan tanggung jawab bersama dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Pemanfaatan aset lokal yang dipadukan dengan edukasi dan 

partisipasi masyarakat terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mendorong perubahan 

perilaku yang lebih berkelanjutan. Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini merupakan 

implementasi nyata tri dharma perguruan tinggi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat, 

sedangkan bagi masyarakat Gampong Baroh program ini menjadi langkah awal dalam 

membangun budaya hidup bersih dan sistem pengelolaan lingkungan yang lebih mandiri. 

Oleh karena itu, model pengabdian berbasis partisipasi, pemanfaatan aset lokal, dan 

penguatan gotong royong ini dapat dijadikan sebagai alternatif pendekatan dalam 

pengembangan program lingkungan di tingkat gampong maupun komunitas lainnya. 
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